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ABSTRAK

KAMILIA DINI. ANALISIS MINAT MASYARAKAT DALAM JUAL BELI
BARANG SECARA KREDIT DITINJAU DARI EKONOMI ISLAM ( Studi
kasus masyarakat Dukuh Pegantungan kelurahan Pekuncen Kecamatan
Wiradesa Kabupaten Pekalongan)

Ekonomi Islam adalah suatu ilmu yang mempelajari tata kehidupan masyarakat
dalam melakukan kegiatan ekonomi yang meliputi distribusi konsumsi sumber
daya yang yang berdasarkan ketentuan syariat Islam dalam mewujudkan
kesejahteraan umatnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa ekonomi Islam dapat
diartikan sebagai perilaku individu muslim dalam setiap aktivitas ekonomi yang
bertujuan untuk mewujudkan magashid Syariah atau kau agama jiwa akal dan
harta Sesuai dengan prinsip dalam syariat Islam. Dalam Ekonomi Islam juga
membahas tentang jual beli kredit. Adapun beberapa pihak yang menganggap jual
beli kredit haram hukumnya akan tetapi juga ada yang mempercayai bahwa jual
beli kredit secara kredit merupakan jual beli yang diperbolehkan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengambilan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode observasi, wawancara, studi
pustaka dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa didukuh Pegantungan kecamatan Wiradesa
kabupaten Pekalongan masyarkat berminat dalam melakukan jual beli secara
kredit karena caranya yang mudah selain itu jual beli secara kredit di desa
Pegantungan sudah sesuai dengan sistem ekonomi islam. Dalam praktiknya
transaksi jual beli secara kredit didesa Pegantungan penjual barang kredit akan
mencatat setiap transaksi yang dilakukan dan selalu mengingatkan tentang jumlah
kredit yang akan dibayar selanjutnya. Transaksi yang dilakukan pun transparan
sesuai dengan kesepaktan antara penjual dan pembeli.

Kata kunci: Jual Beli Kredit, Minat, Ekonomi Islam
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ABSTRACT

KAMILIA DINI. EARLY WEEK. ANALYSIS OF COMMUNITY
INTEREST IN THE BUYING OF GOODS ON CREDIT REVIEW FROM
ISLAMIC ECONOMY (A case study of the people of Pegantungan
Village,Pekuncen Ward, Wiradesa District, Pekalongan Regency)

Islamic economics is a science that studies the order of people’s lives in carrying
out economic activities which include the distribution of resource consumption
based on the provisions of Islamic law in realizing the welfare of its people. So it
can be concluded that Islamic economics can be interpreted as the behavior of
individual Muslims in every economic activity that aims to realize magashid
Sharia or you religion, soul, mind and property in accordance with the principles
in Islamic law. In Islamic Economics also discusses buying and selling credit.
There are some parties who consider buying and selling credit illegal, but there
are also those who believe that buying and selling credit on credit is a permissible
sale and purchase.

This research is a type of qualitative research. The method of data collection in
this research is to use the method of observation, interviews, literature study and
documentation.

The results showed that in Petangan village, Wiradesa sub-district, Pekalongan
district, the community was interested in buying and selling on credit because it
was easy, besides buying and selling on credit in Petangan village was in
accordance with the Islamic economic system. In practice, buying and selling
transactions on credit in the village of Petanganan, the seller of credit goods will
record every transaction made and always remind about the amount of credit to be
paid next. The transactions carried out are also transparent according to the
agreement between the seller and the buyer

Keywords: Buying and Selling Credit, Interest, Islamic Economics
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)

Xiv



¢ Kha Kh ka danha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

[ Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

® Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

XV




] Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
i=a =3
I=i ¢l = ai gl =1
l=u s =au S =1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dLas 8130 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

dab ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Ly ditulis rabbana

o ditulis al-barr

XVi




5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Cad) ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sdu) ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
4l ditulis al-gamar
ol ditulis al-badi’
d ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
& gl ditulis umirtu
£ ditulis syai’'un
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring pertumbuhan ekonomi, daya beli konsumen semakin meningkat
dan cenderung ingin melakukan pembelian demi memenuhi kebutuhan
sehari-hari.Tingkah  laku  konsumen dalam melakukan pembelian
disederhanakan dalam istilah perilaku konsumen. Perilaku konsumen menurut
(Kotler & Amstrong,2008:214) merupakan suatu kegiatan konsumen dalam
mencari, membeli, menggunakan, menilai manfaat hingga membuang produk
atau jasa yang telah terpakai dan berharap mampu memenuhi kebutuhan yang
diinginkan.

Salah satu perilaku konsumen dalam kegiatan memenuhi kebutuhan
sehari-hari yaitu jual-beli. Kegiatan Jual beli sudah menjadi kebiasaan
masyarakat guna memenuhi kebutuhan sehari- hari. Sarana dan prasana jual
beli saat ini sudah mulai mengalami perkembangan. Jual beli juga bisa
dilakukan secara offline dan online. Jual beli online sendiri menjadi kebiasaan
baru bagi masyarakat. Teknologi yang sudah maju dan tranksaksi banking
yang mudah membuat jual belaja online digemari. Bisa dilakukan dimana saja
dan dikapan saja membuat jual beli online menjadi fleksibel.

Meskipun jual beli secara online sedang menjadi tren saat ini akan
tetapi tak sedikit pula masyarakat terutama para kaum ibu-ibu dan bapak-

bapak yang lebih suka membeli ataupun menjual barangnya secara offline



karena kurangnya mengikuti perkembangan teknologi. Jual beli secara offline
juga menjadi sarana silaturahmi yang baik. Selain itu jual-beli secara offline
juga meminimalisir penipuan atau tindakan kriminal yang biasanya terjadi di
di jual beli online.

Transaksi penawaran jual beli saat ini juga sudah berkembang di
masyarakat. Penawaran Transaksi jual beli dibagi menjadi dua cara. Bisa
dengan transaksi secara cash yaitu barang yang dijual harus dibayar sesuai
harga pada saat itu juga. Sedang kan transaksi kredit yaitu dengan membayar
barang yang dijual dengan cara menggangsur.

Jual beli secara kredit ialah jual beli dimana pembeli sudah
mendapatkan barang yang di inginkan sebagai objeknya. Namun belum
membayar atau hanya membayar sebagian dari harga aslinya untuk
selanjutmya dibayar secara kredit atau yang biasa orang sebut dengan
mencicil melalui angsuran sesuai kesepakatan. Barang yang biasa di jual beli
secara kredit yaitu kendaraan, peralatan elektronik,peralatan rumah tangga
dan lainnya.

Penjualan secara kredit akan mempengaruhi jumlah permintaan
terhadap suatu barang atau produk yang ditawarkan. Terutama disaat-saat
kondisi seperti ini di mana perekonomian masyarakat yang sedang tidak stabil
dan masyarakat miskin yang tidak mampu. Sehingga masyarakat lebih
berminat untuk membeli barang secara kredit. Dalam penelitian terdahulu
menurut skripsi Riyan Pratiwi Penuturan jual beli di salah satu toko biasanya

dilakukan dengan tunai tetapi ketika si pembeli ingin membeli dengan cara



kredit/angsur diizinkan dengan tujuan karena ingin membantu memenuhi
kebutuhan. Pembayaran biasanya dengan tempo tiga kali angsuran atau satu
bulan sekali dalam tiga bulan, tetapi dengan tempo yang telah diberikan
maksimal tiga bulan masih ada konsumen yang membayar lebih dari tempo
yang diberikan, ibu Menik masih memberikan keringanan membayar sampai
enam bulan, tetapi masih juga ada yang tidak membayar. Adanya kredit ini
akan mendapatkan pelanggan tetap dan mereka akan tertarik untuk membeli
lagi.

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa jual beli kredit sudah
menjadi hal yang wajar di masyarakat. Dalam penelitian ini, berfokus pada
kebiasaa masyarakat dalam melakuka jual beli. Terutama dalam melakukan
jual beli secara kredit. Dimana jual beli kredit bisa dikatakan tidak asing lagi
bagi masyarakat di Dukuh pegantungan. Kebanyakan masyarakat yang
tinggal di desa pegantungan adalah masyarakat yang yang memiliki
pendapatan yang tidak besar oleh karena itu untuk membeli atau memenubhi
kebutuhan harus di perhatikan dengan baik agar semuanya terpenuhi.

Tidak sedikit masyarakat menggunakan sistem jual beli secara kredit.
Bagi masyarakat yang tidak memiliki uang untuk membeli secara tunai cara
ini biasa dilakukan agar kebutuhan yang lain tetap terpenuhi. Meskipun
terkadang harga barang kredit sedikit lebih mahal akan tetapi peminatnya
juga masih banyak. Hal ini dapat dijelaskan dalam perincian dan

perbandingan harga barang cas dan kredit serta dalam grafik sebagai berikut



Tabel 1.1
Daftar harga barang cas dan kredit di Desa Pegantungan

No | Nama barang Harga cas | Harga kredit Angsuran

1 Panci sedang | Rp. 40.000 Rp.50.000 Rp. 10.000 /minggu

2 Ceret no 28 Rp.170.000 | Rp.200.000 | Rp. 10.000/ minggu

3 Tikar jangkar | Rp. 100.000 | Rp.160.000 | Rp. 10.000 /minggu

4 Tremos Rp. 75.000 Rp.110.000 | Rp. 10.000 /minggu
sedang

5 Mangkok Rp.100.000 | Rp.140.000 | Rp. 10.000 /minggu
jago 1 lusin

6 Piring 1 lusin | Rp.100.000 | Rp.140.000 | Rp. 10.000 /minggu

7 Regulator dan | Rp.75.000 Rp. 110.000 | Rp. 10.000 /minggu

selang

Sumber : wawancara langsung dengan penjual di Desa Pegantungan

Gambar 1.1

Jumlah barang kredit per bulan

Columnl

W 2022
. m 2021

Sumber : wawancara langsung dengan pembeli di Desa Pegantungan



Dapat dilihat bahwa harga barang kredit lebih mahal akan tetapi karena
angsurannya lumayan terjangkau dan dapat disesuaikan dengan kemampuan
jadi masyarakat Desa Pegantungan memilih untuk membeli barang secara
kredit. Selain itu dari hasil wawancara dan pengamatan di desa pegantungan
menunjukan bahwa data yang diambil dari januari 2021 sampe Januari 2022
yang diambil dari 10 warga yang melakukan jual beli secara kredit
menunjukan bahwa setiap bulannya ada saja barang yang dibeli dengan
angsuran yang telah disepakati. Barang yang dibelipun beragam untuk
keperluan usaha dan keperluan lainya. Dikarenakan angsuran dilakukan
perminggu dengan nominal Rp. 10.000 sampai 15.000 jadi setiap barang yang
diambil memerlukan waktu paling sebentar sekitar 6 mingu/barang yang
nominalnya dibawah Rp.100.000.

Akan tetapi akibat maraknya jual beli kredit dilebih lagi dengan
angsuran yang dapat disesuaikan terkadang kita sebagai konsumen menjadi
tidak terkontrol dalam melakukan konsumsi. Seperti membeli barang yang di
ingikan tanpa tau apakah barang itu dibutuhkan atau tidak. Oleh karena itu
secara harfiah, ada perbedaan mendasar antara kebutuhan dengan keinginan.
Keinginan merupakan segala sesuatu yang termasuk ke dalam kebutuhan,
tetapi lebih dari itu adalah segala kebutuhan lebih terhadap barang ataupun
jasa yang ingin dipenuhi setiap manusia karena merupakan hal mendasar
yang dibutuhkan manusia untuk hidup. Sementara itu, keinginan berfungsi
sebagai suplemen dari kebutuhan. Oleh karena itu pentingnya membatasi diri

dalam melakukan jual beli kredit agar semua kebutuhan terpenuhi.



Kegiatan jual beli kredit dalam islam tidak dilarang, Akan tetapi
tentunya dalam sistem ekonomi islam wajib hukum nya mengikuti kaidah
kaidah dalam ajaran islam yang sebagaimana telah dijelaskan di Alquran,
hadist, dan sunnah sebagai pedomannya. Dalam konteks ekonomi islam
seseorang melakukan jual beli bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan dan
mendapatkan keuntungan saja akan tetapi juga mengharap ridho dari Allah
Swt. Islam juga memposisikan kegiatan ekonomi sebagai salah satu aspek
penting untuk mendapatkan kemuliaan. Sebagaimana kegiatan yang lain
dalam melakukan kegiatan ekonomi Kita juga harus mengontrol diri agar apa
yang kita lakukan dapat berjalan seirama dengan ajaran Islam secara
keseluruhan. Jadi alangkah lebh baiknya kita membeli barang sesuai kebutun
bukan keinginan saja.

Al-Quran sebagai kitab suci umat islam juga menjelaskan tentang
aturan jual beli secara islam. Sepertiahalnya yang dijelaskan pada surat an-
Nissa' ayat 29 yang memiliki arti " Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
Dan janganlah membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah maha
penyayang kepadamu". Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam
melakukan suatu perdagangan hendaklah atas dasar suka sama suka ataupun
sukarela. Apabila misalnya dilakukan dengan pemaksaan ataupun penipuan

jika hal ini terjadi, dapat membatalkan perbuatan tersebut. Unsur



kesukarelaan ini menunjukkan keikhlasan dan itikad baik antara kedua belah
pihak.

Praktik jual beli secara kredit di Dukuh Pegantungan masyarakat lebih
berminat membeli barang dengan cara kredit. Meskipun harganya sedikit
lebih mahal. Hal ini dikarenakan tenggang waktu angsuran pembayaran
dinilai lebih ringan karena adanya kesepakatan antara kedua belah pihak.
Kebanyakan warga desa mengambil kredit barang berupa kasur, panci, wajan,
gelas, kompor, blander dan perlengkapan rumah tangga lainnya untuk
digunakan secara pribadi dan untuk menunjang usaha dagang yang dimiliki.
Sebab itulah ibu-ibu lebih suka berbelanja secara kredit untuk menekan biaya
pengeluaran rumah tangga.

Para warga di Dukuh Pegantungan kebanyakan bekerja sebagali
penjahit, buruh, berdagang dan ibu rumah tangga. Pendapatan yang
didapatkan tidak terlalu besar sehingga para warga khususnya ibu-ibu rumah
tangga Harus berpikir bagaimana cara mengolah keuangan agar semua
kebutuhan baik itu sandang, pangan, keperluan sekolah anak dan lain-lain
harus diolah dengan baik agar dapat terpenuhi.

Dari penjelasan di atas sistem jual beli secara kredit lebih diminati oleh
warga desa walaupun harganya sedikit mahal akan tetapi tidak menjadi
masalah karena para ibu rumah tangga pun harus mengolah keuangan agar
semua kebutuhan rumah tangga tercukupi. Dukuh Pegantungan terletak di
Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan yang

lokasinya mudah dijangkau karena lokasi desa berada dekat dengan Jalan



Pantura serta merupakan salah satu wilayah yang memiliki cukup banyak

penduduk.

Oleh hal ini peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana Analisis minat
masyarakat terhadap jual beli secara kredit sebagai salah satu cara untuk
meminimalisir pengeluaran. Selain itu juga Apakah kegiatan yang dilakukan
kan para pedagang dan pembeli menggunakan sistem jual beli kredit sudah
sesuai dengan sistem ekonomi Islam. Inilah yang mendorong penulis untuk
meneliti lebih lanjut tentang " Analisis masyarakat dalam jual beli barang
secara kredit ditinjau dari ekonomi Islam (studi kasus masyarakat Desa
Pegantungan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekakongan)"

Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas terkait dengan jual beli kredit
memang sudah biasa dilakukan oleh masyarakat akan tetapi bagaimanakah
jual beli kredit itu jika dipandang dari segi ekonomi islam oleh masyarakat.
maka dalam penulisan ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Analisis minat masyarakat dalam jual beli barang secara
kredit ditinjau dari ekonomi Islam di Dukuh Pegantungan Kelurahan
Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan?

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam sistem jual beli
kredit barang di Dukuh Pegantungan Kelurahan Pegantungan Kecamatan

Wiradesa Kabupaten Pekalongan?



C. Tujuan Penalitian

1. Untuk mengetahui Analisis minat masyarakat dalam jual beli barang
secara kredit ditinjau dari ekonomi Islam di Dukuh Pegantungan
Kelurahan Pegantungan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
sistem jual beli kredit barang di Dukuh Pegantungan Kelurahan
Pegantungan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalonganan.

D. Batasan Masalah
Jual beli secara kredit dipilih sebagai sarana transaksi untuk membantu
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Warga desa pegantungan
khususnya para remaja, wanita dan ibu-ibu rumah tangga lebih tertarik untuk
membeli barang secara kredit. Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada
bagaimana jual beli secara kredit dilakukan dan apakah sudah sesuai dengan
sistem ekonomi Islam yang terjadi di masyarakat.
E. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini selesai dilakukan, diharapkan akan memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
peneliti selanjutnya dan diharapkan dapat memberikan ilmu serta
pengetahuan lagi tentang ekonomi islam dan jual beli kredit pada

masyarakat.
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Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
untuk penelitian selanjutnya sebagai pengembangan penelitian yang lebih
lanjut.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
masyarakat desa pegantungan agar lebih bijak melakukan transaksi jual
beli serta dapat menambah wawasan tentang ekonomi islam. Peneliti juga
berharap penelitian ini dapat memberikan maanfaat pemikiran secara
tertulis untuk kedepannya.

Sistematika penulisan
Secara garis besar sistematika penulisan ini terbagi menjadi lima bab
antara lain :
BAB | : PENDAHULUAN
BAB ini mengurai tentang hal yang akan dibahas dalam skripsi. Dalam
bab ini berisi latar berlakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan  penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan
BAB Il : LANDASAN TEORI
BAB ini terdiri dari deskripsi teoritik , penelitian terdahulu dan
kerangka berpikir
BAB IIl : METODE PENELITIAN
BAB ini berisi tentang jenis penelitan, pendekatan penelitian, lokasi

penelitian, subkek penelitian, Jenis dan Sumber Data, Metode
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Pengumpulan Data, Uji Keabsahan Data, Teknik Analisis Data, Metode
Analisis Data.

BAB IV: ANALISI DAN PEMBAHASAN
BAB ini berisi mngenai gambaran umum dan pembahasan tentang jual
beli barang secara kredit yang ditinjau dari segi ekonomi islam serta
faktor- factor yang lainnya.

BAB V : PENUTUP
BAB ini berisi tengtang kesimpulan dari penelitian dan saran yang akan

diberikan oleh penulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan didukuh
Pegantungan kelurahan Pekuncen kecamatan Wiradesa kabupaten
Pekalongan dapat disimpulkan bahwa masyarkat berminat dalam melakukan
jual beli secara kredit karena caranya yang mudah selain itu jual beli secara
sudah sesuai dengan sistem ekonomi islam hal ini diperkuat dengan ayat dan
hadist yang telah dijelaskan diatas. Serta dalam praktiknya transaksi jual beli
secara kredit penjual barang kredit akan mencatat setiap transaksi yang
dilakukan dan selalu mengingatkan tentang jumlah kredit yang akan dibayar
selanjutnya. Transaksi yang dilakukan pun transparan sesuai dengan
kesepaktan antara penjual dan pembeli. Hal ini sudah sesuai dengan
Magashid Syariah dalam jual beli yang dideskripsikan dalam kelima pokok
ad-dharuriyyatulkhamsah sesuai peringkatnya masing-masing dengan
berpegang pada terjaganya lima pokok kemaslahatan, yakni agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta,

Adapun faktor pendukung dalam sistem jual beli secara kredit antara lain
faktor kebutuhan, faktor emosi dan sosial. Sedangkan faktor penghambat
dalam sistem jual beli kredit yaitu faktor pengetahuan dan faktor dan
pendapatan. Dari kegiatan jual beli kredit yang dilakukan masih ada yang
tidak sesuai dengan prinsip ekonomi islam yaitu dalam konsumsi tidak boleh

berlebihan dan harus sederhana serta lebih mementingkan kegunaan dan

58
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manfaat dari pada keinginan.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas maka penulisan
mengemukakan saran untuk penjual dan pembeli didukuh Pegantungan
kelurahan Pekuncen kecamatan Wiradesa kabupaten Pekalongan yaitu
hendaknya dalam mengkonsumsi kebutuhan harus lebih mempertimbangkan
lagi keutamaan dari segi kegunaan dan manfaat. Karena dengan hanya
mementingkan keinginan saja bisa terjadi pemborosan dan konsumsi yang
berlebihan . Tentunya hal ini tidak sesuai dengan prinsip- prinsip dalam

ekonomi islam.
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